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Abstrak 
 

PT. Semen Baturaja (persero) Tbk Kertapati adalah perusahaan yang bergerak dibidang produksi pengolahan semen 
yang terletak di jalan Abi Kusno Cokro Suyono, Kertapati, Palembang. Dalam kegiatan produksi di pabrik ini 
menggunakan bahan semen setengah jadi (clinker) yang diterima dari pabrik yang berada di Baturaja kemudian diproses 
melalui pengilingan, penyaringan dan pengantongan (packing) laludipasarkan.dengan mengunakan pengaturan waktu 
proses yang telah terjadwalkan dengan baik sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya penyimpangan spksifikasi 
yang ditentukan oleh prusahaan. Waktu baku adalah waktu yang diper-lukan oleh manusia untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan secara tuntas. Waktu baku sudah mempertimbangkan aspek kecepatan kerja operator dan kelonggaran yang 
dibutuhkan oleh operator.untuk memecahkan masalah yang terjadi di dalam proses produksi semen baturaja tersebut 
penulis mengambil judul penelitian proses produksi semen clinker baturaja dengan menggunakan waktu baku. Setelah 
dilakukan perhitungan, dapat diketahui lamanya penumpukan semen yang terjadi pada proses penggilingan ke proses 
penyaringan adalah pada bulan November sebesar 8,6 menit, bulan Desember sebesar 16,57 menit, bulan Januari 
sebesar 29,3 menit, bulan Februari sebesar 0,01 menit, bulan Maret sebesar 16,79 menit, dan pada bulan April adalah 
sebesar 13,56 menit. 
Kata Kunci: Semen, Waktu Baku, Clinker, Dan Penumpukan. 
 

Abstrack 
 
PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. Kertapati is a company engaged in the production of cement processing, located on Abi Kusno Cokro 
Suyono, Kertapati, Palembang. In the production activities at this factory, the semi-finished cement (clinker) material received from the 
appropriate factory in Baturaja is then received through milling, filtering and packing (packaging) and then marketed. By using a well-
scheduled processing time setting, it is very necessary to prevent specification deviations determined by the company. Raw time is the time 
needed by humans to complete a complete work. Standard time has considered aspects of the operator's work speed and the leeway needed by 
the operator. To solve the problems that occur in the Baturaja cement production process, the title of research on the production process of 
Baturaja clinker cement production using standard time. After calculating, it can be seen the duration of cement accumulation that occurs in 
the grinding process to the screening process in November of 8.6 minutes, December of 16.57 minutes, January of 29.3 minutes, February of 
0.01 minutes, March was 16.79 minutes, and in April it was 13.56 minutes. 
Keywords: Cement, Standard Time, Clinker, and Stacking. 
 

1. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi yang semakin lama semakin maju yang 
membawa dampak diberbagai bidang industri, baik diindustri jasa maupun manufaktur. perusahaan 
yang bergerak dibidang tersebut harus siap bersaing dan tingginya tingkat persaiangan dengan 
perusahaan lain. jika ingin tetap bertahan dan dapat terus bertahan dengan meningkatkan 
keuntungan yang di dapat. Pada sisi lain perusahaan dituntut agar dapat meningkatkan kinerja 
karyawan dengan caramengantur segala sistem yang menjadikan lebih profesional yang berdampak 
pada produksi yang lebih efektif dan efesiein yang akhirnya perusahaan akan mampu bersaing 
dengan ketat dan mendapat keuntungan. Perusahaan industri yang bergerak dibidang produksi 
barang jadi atau setengah jadi dengan meningkatkan produktifitas kerja, baik dengan jalan 
menganalisa waktu proses produksi maupun dengan menggunakan pemahaman tentang 
peningkatan kerja. dengan menggunakan waktu seefesien dan seefektif mungkin dengan alat-alat 
canggih yang membantu proses perkerja menjadi lebih cepat dari sebelumnya. 
PT. Semen Baturaja (persero) Tbk Kertapati adalah perusahaan yang bergerak dibidang produksi 
pengolahan semen yang terletak di jalan Abi Kusno Cokro Suyono, Kertapati, Palembang. Dalam 
kegiatan produksi di pabrik ini menggunakan bahan semen setengah jadi (clinker) yang diterima dari 
pabrik yang berada di Baturaja kemudian diproses melalui pengilingan, penyaringan dan 
pengantongan (packing) lalu dipasarkan.Kegiatan proses produksi semen ini beroriantasi pada 
pencapaian kualitas yang terbaik dengan menerapkan manajemen waktu terhadap proses. dengan 
mengunakan pengaturan waktu proses yang telah terjadwalkan dengan baik sangat diperlukan 
untuk mencegah terjadinya penyimpangan spksifikasi yang ditentukan oleh prusahaan. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan secara langsng oleh penulis di pabrik semen Baturaja dalam kegiatan 

mailto:fadilaastuti1@gmail.com
mailto:fadilaastuti1@gmail.com


Bina Darma Conferenceon Engineering Science 

http://conference.binadarma.ac.id/index.php/BDCES e-ISSN: 2686-5785 

 

Astuti, Renilaili | 261 

 

produksi semen sering terjadi penumpukan dari proses penggilingan ke proses penyaringan 
sehingga dapat memperlambat waktu produksi,dari penumpukan tersebut menyebabkan gagalnya 
produksi semen karena pembekuan semen yang tidak dapat diproses lebih lanjut dan 
mengakibatkan penurunan jumlah produksi yang berakibat pada penurunan kualitas dan 
keuntungan pada perusahaandapat di lihat pada gambar 1.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Data jumah produk tidak standar  
 
Berdasarkan masalah yang terjadi dalamaliran proses produksi semen, maka diperlukan solusi untuk 
memecahakan masalah yang terjadi pada pabrik tersebut. Pengaturan waktu proses yang baik sangat 
diperlukan untuk mencegah terjadinya penyimpagan dari spesifikasi yang telah ditentukan oleh 
perusahaan. Aliran proses produksi semen sangat penting dengan mencantumkan waktu baku 
disetiap proses produksi yang ada. Maka dari itu, untuk memecahkan masalah yang terjadi di dalam 
proses produksi semen baturaja tersebut penulis mengambil judul penelitian proses produksi semen 
clinker baturaja dengan menggunakan waktu baku. 

1.1    Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan permasalahan yaitu 
terjadinya penumpukan proses penggilingan ke proses penyaringan sehingga mengakibatkan 
terlambatnya waktu produksi, dari penumpukan tersebut menyebabkan gagalnya produksi semen 
karena terjadinya pembekuan semen karena tidak dapat di produksi lebih lanjut dan mengakibat 
penurunan jumlah produksi, penurunan kualitas dan keuntungan pada perusahaan. 

1.2 Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang dilaksanakan dalam penelitihan ini adalah untuk mengetahui waktu baku pada 
mesin penggilingan dan mesin penyaringan dan untuk mengetahui berapa lama waktu 
penumpukan yang terjadi proses pengilingan ke proes penyaringan. 
1.3 Batasan masalah 
Agar penelitihan ini tidak terlalu luas maka penelitihan ini di batasi sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada proses pembuatan semen yang di mulai dari penbongkaran 

clinker atau semen setengah jadi. 
2. Data produksi dari penggilingan clinkersampai penyaringan semen mill yang di ambil secara 

langsung di lakukan oleh operator kerja. 
3. Penelitian ini sebatas memberikan usulan waktu baku yang terbaik dalam aliran proses 

produksi semen yang meliputi stasiun kerja pengilingan dan stasiun kerja penyaringan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun maanfaat penelitihan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti 

Dapat mengetahui penjadwalan stasiun-stasiun kerja pada proses produksi semen pada PT. 
Semen Baturaja palembang. 

2. Bagi Universitas 
 Hasil dari penyusunan penulis di harapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam 

memecakan permasalahan serupa. 
 
3. Bagi Perusahaan 

 Hasil penelitihan ini dapat membantu memberikan masukan dan pertimbangan pada 
perusahaan semen baturaja, selain itu dapat memberikan gambaran bagi perusahaan dalam 
mengatasi penjadwalan sistem antrian stasiun kerja PT. Semen Baturaja. 
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2. METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada PT Semen Baturaja (persero) Tbk Kertapati yang berlokasi di 
jalan Abi Kusno Cokro Suyono, Kertapati, Palembang, Sumatera Selatan – Indonesia. Waktu 
penelitian ini terhitung dilaksanakan mulai dari bulan April sampai Juli 2019. 
Metode penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode perhitungan waktu baku 
yang digunakan sebagai usaha untuk memecahkan masalah atau menjawab apa yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini. 
Adapun Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk penelitian, penulis menggunakan 
beberapa metode diantaranya : 
a. Studi Lapangan 

Studi lapangan ini dilakukan pada departemen produksi semen di PT Semen Baturaja 
Kertapati, data-data yang dikumpullkan berupa data primer yang diperlukan dalam penulisan 
penelitian ini. 

b. Studi Pustaka 
Penulis menggunakan pengetahuan teoritis yang di dapat dari buku-buku serta jurnal yang 
berkaitan langsung dengan perhitungan waktu baku. 

c. Wawancara 
Mengadakan wawancara secara langsung dengan operator di departemen penggilingaan dan 
operator penyaringan yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi di PT Semen 
Baturaja sesuai dengan apa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan penulisan 
laporan penelitian ini. 

d. Pengamatan 
Lembaran-lembaran pengamatan waktu operasi dan jumlah produksi digunakan sebagai 
tempat mencatat hasil-hasil pengukuran. Agar catatan ini baik biasanya lembaran-lembaran 
pengamatan disediakan sebelum pengukuran dengan kolom yang memudahkan pencatatan 
dan pembacaan kembali. 

Setelah data- data diperoleh, maka tahap selanjutnya yang dilakukan adalah mengolah data tersebut 
dan literatur yang mengacu pada tujuan penelitian. Adapun metode pengolahan data yang 
digunakan yaitu metode perhitungan waktu baku yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. 
Adapun Prosedur dan Standarisasi penelitian dalam penelitaian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
2. Pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah: 

a. data tentang jumlah produksi 
b. data tentang waktu proses produksi 
c. data tentang faktor penyebab terhambatnya produksi 

3. Identifikasi data yang digunkan : 
a. data hasil produksi semen 
b. data waktu yang digunakan dalam proses produksi 

4. Tafsirkan metode-metode yang digunakan dalam analisis metode pengukuran waktu baku 
5. Menghitung persentase waktu proses produksi 
6. Menghitung waktu baku 
7. Meneliti hasil yang diperoleh 
8. Menetapkan solusi akhir analisa 
9. Memberikan kesimpulan dan saran 
2.6 Diagram Alir Penelitian 
Berikut  ini adalah diagram alir dari penelitian yang dilakukan pada PT Semen Baturaja (persero) 
Tbk.  
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Gambar 2. Aliran Proses Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 
Data  yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu waktu proses produksi semen, jumlah produksi 
semen , jumlah hasil produksi selama penulis melakukan penelitihan pada PT Semen Baturaja 
(Persero) tbk, pada bulan Januari-Maret2019. 
Berikut ini adalah data waktu pengilingan semen pada PT Semen Baturaja pada bulan November 
2018 sampai dengan bulan April 2019. 

  
   Tabel 1. Penggilingan Bulan November 2018 

 
     Tabel 2.  Penggilingan Bulan Desember 2018 

 
 

     Tabel 3. Penggilingan Bulan Januari 2019 

 
 

   Tabel 4. Penggilingan Bulan Februari 2019 

 
 

Tabel 5. Penggilingan Bulan Maret 2019 
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Tabel 6. Penggilingan Bulan April 2019 

 
 

Dari data penggilingan clinker maka mendapatkan waktu rata-rata kegitatan beroperasi pada bulan 
november 2018 adalah 481,18 bulan desember2018 adalah 460,88 bulan januari 2019 adalah 
474,43bulan februari 462,24 bulan maret 415,04 dan bulan april 309,52. 
3.3 Data Waktu Penyaringan Semen  
Berikut ini adalah data waktu penyaringan semen pada PT Semen Baturaja pada bulan November 
2018 sampai dengan bulan April 2019. 

 
Tabel 7. Penyaringan Bulan November 2018 

 
 

Tabel 8. Penyaringan Bulan Desember 2018 

 
 

Tabel 9.  Penyaringan Bulan Januari 2019 

 
 

Tabel 10.  Penyaringan Februari 2019 

 
 

Tabel 11. Penyaringan Maret 2019 
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Tabel 12.  penyaringan April 2019 

 
 

Dari data penyaringan semen mill maka mendapatkan waktu rata-rata kegitatan beroperasi pada 
bulan november 2018 adalah 499,93 bulan desember 2018 adalah 558,22bulan januari 2019 adalah 
178,89 bulan februari 476,65 bulan maret 445,34 dan bulan april 415,07. 
3.3 Pengolahan Data 
Setelah melakukan observasi secara lanagsung dan mengumpulkan data- data yang diperlukan, 
maka selanjutnya akan dilakukan pengolahan data dengan langkah menghitung waktu siklus, 
waktu normal dan waktu baku. Adapun tahapan pembahasan adalah sebagai berikut. 

1. Perhitungan data waktu penggilingan: 
a. Rata-Rata 

 X   =
∑𝑥𝑖

𝑁
 

=
102,86+205,71+⋯+205,71

21
 

=
4330,66

27
 

= 160,39 menit 
b. Batas Kontrol Atas dan Batas Kontrol Bawah  

BKA    = �̅� + K.α 
= 160,39 + 3(42,75) 
= 160,39 + 128,75 
= 288,64 

 

BKB = �̅� - Kα 
= 160,39 – 3(42,75) 
= 160,39 – 128,75 
= 31,64 

 
Gambar 2.  Grafik Batas Kendali Atas Dan Bawah Penggilingan 

Bulan November 2018 
 

c. Banyaknya Data yang Diperlukan 

N =( 

𝑘

𝑠
√N.(∑xj2)−(∑xj)2

𝑥𝑖
) 

   = 

3

0,25
√27(102,862 + 205,712+188,572 + ⋯ + 205,712) − (102,86 + 205,71 + 188,57 + ⋯ 205,71)2

,86 + 205,71 + 188,57 + ⋯ + 205,71
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   = (
12√27.(771191,9)−(4330,66)2

4330,66
 ) 

   = (
12√20822181,3−(18754616)2

4330,66
) 

   = (
12√(2067565,3)2

4330,66
) 

   =  (
12 (1437,90)2

4330,66
 

 

=  (
17254,82

4330,66
) 

= (3,99)2 

 
N’ = 15,92. Karena N= 27 maka N’ < N dari hasil tersebut data digunakan dalam 
penelitian dapat dikatakan sudah cukup. 

d. Menghitung Waktu Siklus dan Waktu Normal 

WS = 
∑xi

𝑛
 

       = 
4330,66

27
 

       = 160,39 menit 
WN = WS x p 

                  Dengan menggunakan westing house rating system:  
                   Good skill(C1) = 0,06 
                    Good Effort (C1) = 0,06 
 
                   Good Condition (C) = 0,02  
                    Good Consistency  (C)                         = 0,01  

Total = 0,15 
WN = 160,39 x(1 + 0,15) 

 = 160,39 x 1,15 
 = 184,45 Menit 

 
Berdasarkan perhitungan yang  telah dilakukan diatas maka dibawah ini dapat dilihat 
terjadinyapenumpukan antara pengilingan ke penyaringan/airslide yang dapat di lihat pada table 
13. 

Tabel 13  Rekapitulasi Perhitungan 

Keterangan �̅� Α BKA BKB N’ Ws Wn Wb 

Penggilingan 

November 160,39 42,75 288,64 31,64 15,92 160,39 184,45 219,45 

Desember 174,33 58,68 350,37 -1,71 22,09 174,33 200,48 238,57 

Januari 156,43 53,32 316,39 -3,53 15,76 156,43 179,89 214,1 

Februari 148,04 47,73 291,23 4,85 14,21 148,04 170,25 214,1 

Maret 141,30 49,91 291,03 -8,43 2,20 141,30 162,50 193,37 

April 145,55 73,21 365,18 -74,08 0,32 145,55 167,38 199,18 

Penyaringan/Airslide 

November 166,64 47,59 309,41 23,92 11,29 166,64 191,64 228,05 

Desember 186,43 37,89 300,1 72,76 5,76 186,43 214,40 255,14 

Januari 177,86 35,11 283,19 72,53 2,40 177,86 204,54 243,40 

Februari 148,04 47,73 291,23 4,85 14,28 148,04 170,25 202,59 

Maret 153,57 39,30 271,37 35,67 0,01 153,57 176,61 210,16 

April 155,45 58,05 329,06 -18,7 0,06 155,45 178,77 212,74 

         

 
Analisis hasil perhitungan waktu baku proses produksi semen Analisis waktu baku adalah suatu 
titik di mana perusahan di dalam operasinya tidak mendapatkan waktu yang tepat untuk di 
berikan pada mesin yang mengakibatkan perusahaan tidak mendapatkan keuntungan yang 
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optimal dengan mengefisiensikan waktu produktivitas pada jam kerja. 
Analisis waktu baku ini dapat memberika informasi bagaimana aliran proses kerja dari beberapa 
stasiun kerja pada proses produksi semen baturaja dan waktu yang paling lama mengalami 
penumpukan pada stasiun kerja penyaringan atau airslide dan sering terjadi kerusakan pada mesin 
45 AS 07 yang terletak di lantai dua pengilingan dan 45 AS 13,14 terletak di atas semen silo, dari 
tabel 4.13  di atas dapat dilihat waktu tunggu stasiun penggilingan ke penyariangan/ airslide  pada 
produksi semen adalah: 

1. Pada bulan November terjadinya waktu tunggu selama 8,6 menit, waktu yang digunakan 
untuk pengilingan rata-rata 160,39 menit, standar deviasi 42,75 menit, BKA= 288,64 menit 
, BKB= 31,64 menit, N’=15,92 menit, Ws=160,39 menit, Wn=184,45 menit dan 
Wb=219,45 menitsedangkan penyaringan/airslide rata- rata 166,64 menit, standar deviasi 
47,59 menit, BKA= 309,41 menit , BKB= 23,92 menit, N’=11,29 menit, Ws=166,64 menit, 
Wn=191,64 menit dan Wb=228,05 menit. 

2. Pada bulan Desember terjadinya waktu tunggu selama 16,57 menit, waktu yang digunakan 
untuk pengilingan rata-rata 174,33 menit, standar deviasi 58,68 menit, BKA= 350,37 menit 
, BKB= -1,71 menit, N’=22,09menit, Ws=174,33 menit, Wn=200,48 menit dan 
Wb=238,57 menitsedangkan penyaringan/airslide rata- rata 186,43 menit, standar deviasi 
39,87 menit, BKA= 300,10 menit , BKB= 72,76 menit, N’=5,76 menit, Ws=186,43 menit, 
Wn=214,40 menit dan Wb=225,14 menit. 

3. Pada bulan Januari terjadinya waktu tunggu selama 29,3 menit, waktu yang digunakan untuk 
pengilingan rata-rata 156,43 menit, standar deviasi 53,32 menit, BKA= 316,39 menit , 
BKB= -3,53 menit, N’=15,76 menit, Ws=156,43 menit, Wn=179,89 menit dan Wb=214,1 
menitsedangkan penyaringan/airslide rata- rata 177,86 menit, standar deviasi 35,11 menit, 
BKA= 283,19 menit , BKB= 72,56 menit, N’= 2,40 menit, Ws=177,86 menit, Wn=204,54 
menit dan Wb=243,40 menit. 

4. Pada bulan Februari terjadinya waktu tunggu selama 0.01 menit, waktu yang digunakan 
untuk pengilingan rata-rata 148,04 menit, standar deviasi 47,73 menit, BKA= 291,23 menit 
, BKB= 4,85 menit, N’=14,21 menit, Ws=148,04 menit, Wn=170,25 menit dan Wb=202,6 
menitsedangkan penyaringan/airslide rata- rata 148,04 menit, standar deviasi 47,73 menit, 
BKA= 291,23 menit , BKB= 4,85 menit, N’= 14,28 menit, Ws=148,08 menit, Wn=170,25 
menit dan Wb=202,59 menit. 

5. Pada bulan Maret terjadinya waktu tunggu selama 16,79 menit, waktu yang  digunakan 
untuk pengilingan rata-rata 141,30 menit, standar deviasi 49,91 menit, BKA= 291,03 menit 
, BKB= -84,3 menit, N’=2,20 menit, Ws=141,30 menit, Wn=162,50 menit dan Wb=193,37 
menitsedangkan penyaringan/airslide rata- rata 153,75 menit, standar deviasi 39,30 menit, 
BKA= 271,39 menit , BKB= 35,67 menit, N’= 0,01 menit, Ws=153,57 menit, Wn=176,61 
menit dan Wb=210,16 menit. 

6. Pada bulan April terjadinya waktu tunggu selama 13,56 menit, waktu yang  digunakan untuk 
pengilingan rata-rata 145,55 menit, standar deviasi 73,21 menit, BKA= 365,18 menit , 
BKB= -74,08 menit, N’=0,32 menit, Ws=145,55 menit, Wn=167,38 menit dan Wb=199,18 
menitsedangkan penyaringan/airslide rata- rata 155,45 menit, standar deviasi 58,05 menit, 
BKA= 329,06 menit ,BKB=-18,7 menit, N’= 0,06 menit, Ws=155,45 menit, Wn=178,77 
menit dan Wb=212,74 menit. 

Jadi, berdasarkan hasil perhitungan waktu baku pada stasiun kerja di atas maka dapat di 
simpulkan waktu menunggu yang paling maxsimum terjadi pada bulan desember selama 16,57 
menit, dan waktu minimum menunggu terjadi pada bulan februari selama 0,01 menit yang maka 
perbaikan masalah waktu produksi sangatlah penting untuk meningkatkan ke untungan pada 
perusahaan semen dan meminimumkan biaya perbaikan pada mesin 45 AS 07 yang terletak di 
lantai 2 pengilingan dan 45 AS 13,14 terletak di atas semen silo. 

 

4. KESIMPULAN  
Setelah dilakukan perhitungan pada bab sebelumnya dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. waktu baku pada proses pengilingan selama 6 bulan rata-rata 211, 21 menit, Sedangkan 
waktu baku pada proses penyaringan selama 6 bulan rata-rata 225,35 menit. 

2. Setelah dilakukan perhitungan, dapat diketahui lamanya penumpukan semen yang 
terjadi pada proses penggilingan ke proses penyaringan selama 6 bulan rata- ratanya 
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adalah 14,14 menit. 
Karena terjadinya penumpukan semen yang terjadi pada proses penggilingan ke proses 
penyaringan, maka diharapkan perusahaan memperhatikan faktor penyebab terjadiya 
penumpukan yang terjadi dan di perlukan adanya perbaikan pada proses penyaringan/ air serator 
yang memakan waktu terlalu lama sehingga menyebabkan penumpukan semen. Diharapkan 
untuk penelitian selanjutnya agar dapat mencari waktu baku yang ideal dan memberikan 
penjadwalan yang baik pada setiap mesin ataupun proses produksi agar mendapatkan hasil yang 

maksimal. 
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